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The election that takes place every five years is a 
mandate of the 1945 Constitution, Article 22E, 
which states that the election is held to elect the 
President, Vice President, members of the DPR, 
DPD, and DPRD Province and Regency/City 
based on the principles of direct, general, free, 
secret, honest and fair. On that basis, the 2024 
Simultaneous Election was held again to fulfill 
the political rights of citizens in a democratic 
government. Every five years, Indonesia is able 
to hold elections properly without any action 
that harms the implementation of these citizens' 
rights. One of the things that has been noted in 
every election in Indonesia recently is realizing 
elections with integrity based on the election 
principles mentioned above which have become 
a constitutional reference in Indonesia. Based on 
the views of the famous election scientist Norris, 
The New Research Agenda Studying Electoral 
Integrity (2013), elections with integrity are 
elections that have taken place following 
international standards or norms in the context 
of free and fair elections. For this reason, 
socialization is needed for the community in 
Patengan Village as political education so that 
the community can participate in the 
simultaneous regional elections and freely 
choose not to abstain. The socialization was 
carried out as an effort to increase political 
participation to welcome the simultaneous 
regional elections in 2024 
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Pemilu yang berlangsung setiap lima tahun 
sekali merupakan sebuah amanat dari konstitusi 
UUD 1945 pasal 22E yang menyebutkan bahwa 
Pemilu diselenggarakan untuk memilih 
Presiden, Wakil Presiden, anggota DPR, DPD, 
dan DPRD Provinsi dan Kabupaten/Kota 
berdasarkan asas langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur dan adil. Atas dasar hal itulah, 
Pemilu Serentak 2024 kembali diselenggarakan 
untuk memenuhi hak-hak politik dari warga 
negara di sebuah pemerintahan demokratis. 
Setiap lima tahun sekali, Indonesia mampu 
menyelenggarakan pemilu dengan baik tanpa 
adanya satu tindakan yang mencederai 
pelaksanaan hak warga negara tersebut. Salah 
satu hal yang menjadi catatan dalam setiap 
penyelenggaraan pemilu di Indonesia 
belakangan ini adalah mewujudkan pemilu 
yang berintegritas berdasarkan asas pemilu 
yang disebutkan di atas telah menjadi referensi 
konstitusional di Indonesia. Berdasarkan 
pandangan ilmuwan pemilu yang terkenal yaitu 
Norris, The New Research Agenda Studying 
Electoral Integrity (2013), pemilu yang 
berintegritas adalah pemilu yang berlangsung 
telah mengikuti standar atau norma-norma 
internasional dalam konteks free and fair 
election (pemilu yang bebas dan adil). Untuk itu 
di perlukan sosialiasi kepada masyarakat di 
Desa Patengan sebagai Pendidikan politik agar 
masyarakat dapat mengikuti pilkada serentak 
dan bebas memilih tidak golput. Sosialisasi 
tersebut di lakukan bentuk upaya peningkatan 
partisipasi politik untuk menyongsong pilkada 
serentak tahun 2024 
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PENDAHULUAN 
Sebagai sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat, idealnya Pemilu 

(termasuk Pilkada) tidak hanya diikuti oleh jumlah pemilih yang banyak 
(kuantitas) sehingga angka partisipasi menjadi tinggi, melainkan juga 
berlangsung dalam suasana yang kompetitif, transparan, adil dan akuntabel 
(kualitas), serta dapat menghasilkan pilihan-pilihan pemimpin politik yang 
kompeten dan berintegritas. Dengan kata lain, pemilu bukan hanya 
menghasilkan tingkat partisipasi yang tinggi, tetapi juga menghasilkan mutu 
partisipasi yang berkualitas. Untuk menghasilkan pemilu yang berkualitas 
dengan partisipasi yang juga berkualitas ini diperlukan prakondisi tertentu 
yang salah satunya adalah performance para pemilih (voters) yang melek, 
cerdas dan kritis secara politik, sehingga preferensi politiknya bersifat rasional 
(rational choice).  

Pemilu yang berlangsung setiap lima tahun sekali merupakan sebuah 
amanat dari konstitusi UUD 1945 pasal 22E yang menyebutkan bahwa Pemilu 
diselenggarakan untuk memilih Presiden, Wakil Presiden, anggota DPR, DPD, 
dan DPRD Provinsi dan Kabupaten/Kota berdasarkan asas langsung, umum, 
bebas, rahasia, jujur dan adil. Atas dasar hal itulah, Pemilu Serentak 2024 
kembali diselenggarakan untuk memenuhi hak- hak politik dari warga negara 
di sebuah pemerintahan demokratis. Setiap lima tahun sekali, Indonesia 
mampu menyelenggarakan pemilu dengan baik tanpa adanya satu tindakan 
yang mencederai pelaksanaan hak warga negara tersebut. Salah satu hal yang 
menjadi catatan dalam setiap penyelenggaraan pemilu di Indonesia belakangan 
ini adalah mewujudkan pemilu yang berintegritas berdasarkan asas pemilu 
yang disebutkan di atas telah menjadi referensi konstitusional di Indonesia. 
Berdasarkan pandangan imuwan pemilu yang terkenal yaitu Norris, The New 
Research Agenda Studying Electoral Integrity (2013), pemilu yang berintegritas 
adalah pemilu yang berlangsung telah mengikuti standar atau norma-norma 
internasional dalam konteks free and fair election (pemilu yang bebas dan adil).  

Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) Republik Indonesia dalam 
melaksanakan amanat yang dinyatakan dalam UU No. 7 tahun 2017 tentang 
Pemilihan Umum dan UU No. 10 tahun 2016 tentang Pemilihan Gubernur, 
Walikota dan Bupati memiliki tugas, fungsi dan wewenang yang terkait 
dengan pengawasan dan pencegahan dalam pelaksanaan pemilu dan 
pemilihan (pilkada) di tahun 2024 mendatang. Dalam setiap tahapan pemilu 
dan pemilihan yang berlangsung, Bawaslu, di setiap tingkatan pusat, provinsi 
dan kab/ kota, bertugas melakukan pengawasan untuk memastikan 
penyelenggaraan berlangsung sesuai dengan aturan dan regulasi yang ada, 
mengawasi terkait dengan netralitas ASN dan anggota TNI/Polri, serta 
mengawasi segala putusan KPU, DKPP, pengadilan ataupun pejabat lainnya 
yang telah ditetapkan untuk dilaksanakan oleh pihak yang terkait. Di samping 
itu, Bawaslu juga melakukan pencegahan dan penindakan terhadap berbagai 
bentuk pelanggaran pemilu serta berbagai sengketa dalam proses pemilu. 
Pilihan politik (voting behavior) mereka masuk kedalam kategori sebagai pemilih 
rasional yang dengan sendirinya akan berkontribusi positif pada hasil pemilu 
yang berkualitas dengan performa partisipasi yang juga berkualitas. Dalam 
konteks kebutuhan inilah sosialiasi politik dalam menyongsong pilkada 
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serentak tahun 2024, menjadi penting untuk dilaksanakan, sebagai instrumen 
pembelajaran dalam meningkatkan literasi politik (melek politik) para pemilih. 
Oleh karena itu pula, para pemilih ini penting mendapat perhatian untuk 
ditingkatkan kecerdasan dan daya kritisnya sebagai pemilih sehingga pilihan-
pilihan politik (voting behavior) mereka masuk kedalam kategori sebagai pemilih 
rasional yang dengan sendirinya akan berkontribusi positif pada dihasil pemilu 
yang berkualitas dengan performa partisipasi yang juga berkualitas. 
Permasalahan Mitra  

Malsyalralkalt Desal Paltengaln memiliki malslalalh dallalm menghalda lpi 
berbalgali talntalngaln da ln permalsallalhaln yalng memengalruhi keterlibaltaln daln 
persepsi merekal terhaldalp politik. Beberalpal perma lsallalhaln yalng sering dihalda lpi 
malsyalralkalt di Desal Pa ltengaln dallalm konteks politik meliputi:  
1.Kuralngnyal Kepercalyalaln terhaldalp Institusi Politik.  

Sebalgialn besalr malsyalralkalt Desal Paltengaln cenderung skeptis terhalda lp 
institusi politik traldisionall seperti palrtali politik, pemerintalh, daln lembalgal 
politik lalinnyal. Hall ini dalpalt disebalbkaln oleh pengallalmaln sebelumnyal yalng 
mengecewalkaln altalu kuralngnyal tralnspalralnsi dallalm proses politik. 
2. Tingginyal Tingkalt Disinformalsi daln Informalsi yalng Tidalk Alkuralt.  

Seiring dengaln perkembalngaln jalmaln, malsyalralkalt tumbuh dallalm era l 
digitall yalng penuh dengaln informalsi. Talntalngaln terbesalr aldallalh mengalta lsi 
balnjir informalsi pallsu altalu yalng tidalk alkuralt di medial sosiall daln plaltform 
dalring, yalng dalpalt memengalruhi persepsi mereka l terhaldalp politik.  
3. Ketidalkpualsaln terhaldalp Respons Politik terha ldalp Isu-isu Penting.  

Malsyalralkalt seringkalli memiliki kekhalwaltiraln yalng mendallalm terhalda lp 
isu-isu globall seperti perubalhaln iklim konflik, kesenjalngaln sosiall, halk alsa lsi 
malnusial, daln lalinnyal. Ketidalkpualsaln muncul ketikal merekal meralsal talnggalpa ln 
politik terhaldalp isu-isu tersebut kuralng memaldali altalu lalmbalt.  
4. Tingkalt Keterlibaltaln Politik yalng Rendalh.  

Malsyalralkalt balnyalk yalng malsih meralsal kuralng tertalrik altalu engga ln 
untuk terlibalt dallalm proses politik formall seperti pemilihaln umum alta lu 
kegialtaln palrtali politik. Ini bisal disebalbkaln oleh kuralngnyal kepercalyalaln, alta lu 
peralsalaln balhwal sualral merekal tidalk dihalrgali.  
5. Kesulitaln Memalhalmi Sistem Politik yalng Kompleks.  
Sistem politik yalng kompleks daln tidalk jelals, terutalmal balgi merekal yalng malsih 
alwalm dengaln Pendidikaln politik, dalpalt menjaldi halmbaltaln dallalm memalhalmi 
proses politik daln balgalimalnal merekal dalpalt terlibalt secalral efektif. Malsyalralkalt 
di Desal Paltengaln yalng sudalh memiliki halk pilih salngalt ralwaln menjaldi talrget 
politik palral kalndidalt. Oleh kalrenal itu dengaln aldalnyal sosiallisalsi peningkalta ln 
politik menjaldi salngalt penting balgi palral pemilih balru ini sehinggal mendalpalt 
galmbalraln yalng tepalt mengenali palral kalndidalt callon pemimpin daleralh.  
6. Potensi Meningkaltnyal Golput.  

Potensi meningkaltnya l alngka l golput bisa l terjaldi alkibalt turunnya l 
kepercalyalaln public kepa ldal penyelengga lral Pemilu 2024. Teruta lmal palda l 
malsyalralkalt yalng belum melek politik sela lku pemilih pemula l. Pemilu 2024 a lka ln 
didomina lsi sualral alna lk-alnalk muda l sebalgali pemilih pemula l. Kalrena l itu, 
pemerintalh Bersalmal penyelengga lral pemilu ha lrus secalral malssif mela lkuka ln 
Pendidika ln politik. 
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PELAKSANAAN DAN METODE 

Metode yalng digunalkaln paldal pengalbdialn ini aldallalh sosiallisalsi denga ln 
calral ceralmalh, diskusi interalktif tentalng Literalsi Politik balgi Malsyalralkalt di Desa l 
Paltengaln Kalbupalten Balndung. Lalngkalh-lalngkalh operalsionall yalng diperluka ln 
untuk mengaltalsi permalsallalhaln aldallalh dilalkukaln pendalmpingaln seca lra l 
preventif alkomodaltif untuk meningkaltkaln palrtisipalsi politik balgi pemilih, 
malkal tim alkaln melalkukaln kegialtaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt dalla lm 
bentuk kegialtaln “Peningkaltaln Palrtisipalsi Politik dallalm menyongsong Pilkaldal 
serentalk talhun 2024 di Desal Paltengaln Kalbupalten Balndung”. Talhalpa ln 
Sosiallisalsi Palrtisipalsi Politik paldal malsyalralkalt di Desal Paltengaln Kalbupalten 
Balndung tersebut dalpa lt dilihalt dalri talhalpalnnyal sebalgali berikut:  

1. Persialpaln meliputi: komunikalsi alwall daln pemalntalpaln kegialtaln melallui 
kesepalkaltaln alntalral Pengelolal Progralm Studi dengaln pihalk malsyalralkalt 
terkalit dengaln ja ldwall pelalksalnaln Kegialtaln, cetalk spalnduk kegialtaln da ln 
menyedialkaln malteri sosiallialsi literalsi politik balgi malsyalralkalt.  

Pelalksalnalaln meliputi: pelalksalnalaln sosiallisalsi tentalng Peningalkalta ln 
Palrtisipalsi Politik dalla lm menyongsong Pilkaldal serentalk talhun 2024 di Desal 
Paltengaln Kalbupalten Balndung.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Progralm Kemitralaln Malsyalralkalt yalng di lalkukaln di Desal Paltenga ln 
kalbupalten Balndung berjallaln lalncalr. Sosiallisalsi yalng di lalkukaln sebalgali 
edukalsi Pendidikaln politik yalng di perlukaln malsyalralkalt algalr ikut serta l 
berpalrtisipalsi dallalm pilkaldal serentalk talhun 2024. Selalin itu malsyalralkalt juga l 
melek politik daln meningkaltkaln pemalhalmalnnyal terkalit politik untuk 
mengaltalsi malsallalh seperti kuralngnyal kepercalya laln terhaldalp institusi politik, 
tingginyal tingkalt disinformalsi daln informalsih yalng tidalk alkura lt, 
ketidalkpualsalaln terha ldalp isu-isu politk, tingkalt keterlibaltaln politik yalng 
rendalh, kesulitaln memalhalmi system politik yalng kompleks daln potensi 
meningkaltnyal golput.  

Sosiallisalsi di lalkukaln kepaldal malsyalralkalt Desal Paltengaln dengaln penuh 
alntusials daln semalnga lt. Sosiallisalsi tersebut di la lkukaln tidalk halnyal ceralma lh 
tetalpi aldal interalksi daln diskusi dengaln malsyalralkalt tentalng pilkaldal da ln 
edukalsi politik. Terselenggalralnyal Pengalbdialn paldal Malsyalralkalt oleh Dosen 
Progralm Studi S1 Aldministralsi Publik Falkultals Ilmu Sosiall daln Ilmu Politik 
Universitals Palsundaln Balndung dallalm Peningka ltaln Palrtisipalsi Politik dalla lm 
menyongsong Pilkalda l serentalk talhun 2024 di Desal Paltengaln Kalbupalten 
Balndung. Halsil yalng di dalpalt yalitu berkemba lngnyal Malsyalralkalt di Desal 
Paltengaln Kalbupalten Balndung mengenali eksistensi pemilih dallalm pemiliha ln 
umum, meningkaltkaln ralsal kesaldalraln alkaln pentingnyal malsyalralkalt sebalgali 
pemilih, yalng malnal mempunyali kontribusi yalng salngalt penting dalla lm 
pelalksalnalaln pemilihaln umum daln terbentuknyal kesaldalraln malsyalralkalt, yalng 
malnal nalntinyal menjaldi halralpaln untuk mewujudkaln pembalngunaln balngsal da ln 
negalral.  

Keikutsertalaln malsyalralkalt dallalm pemilihaln Kepallal Daleralh seca lra l 
serentalk, dalpalt dipalndalng jugal sebalgali wujud palrtisipalsi dallalm proses 
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demokralsi, sebalb melallui pilkaldal ini malsyalralkalt ikut menentukaln kepa llal 
daleralh daln walkilnyal dallalm jalngkal 5 talhun kedepaln. Dallalm pemilihaln Kepa llal 
Daleralh malsyalralkalt jugal memiliki alndil daln juga l ikut sertal dallalm terpilihnya l 
kepallal daleralh, kalrena l pilkaldal aldallalh sallalh saltu wujud keterlibaltaln ralkyalt 
dallalm proses penyera lhaln kedalulaltaln ralkyalt. Pemilu memiliki fungsi utalmal 
untuk menghalsilkaln kepemimpinaln yalng benalr-benalr mendekalti kehenda lk 
ralkyalt paldal negalral demokralsi. Oleh kalrenal itu, pemilu merupalkaln sallalh sa ltu 
salralnal legitimalsi kekua lsalaln Pemilihaln kepallal daleralh (pilkaldal) secalral lalngsung 
telalh menjaldi balgialn dalri demokralsi di Indonesial. Melallui Undalng-Undalng 
Nomor 1 Talhun 2015 2 tentalng Penetalpaln Pera lturaln Pemerintalh Penggalnti 
Undalng-Undalng Nomor 1 talhun 2014 tentalng Pemilihaln Gubernur, Bupalti da ln 
Wallikotal menjaldi UndalngUndalng, malkal ditetalpkaln balhwal pemilihaln kepa llal 
daleralh dilalksalnalkaln secalral lalngsung. Kemudia ln Undalng-Undalng tersebut 
direvisi lalgi menjaldi UndalngUndalng Nomor 8 Talhun 2015 tentalng Perubalha ln 
altals Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 2015 tentalng Penetalpaln Peraltura ln 
Pemerintalh 

Penggalnti Unda lng-Undalng Nomor 1 talhun 2015 tentalng Pemiliha ln 
Gubernur, Bupalti, daln Wallikotal menjaldi Undalng-Undalng. Pemilih dialrtika ln 
sebalgali semual pihalk yalng menjaldi tujualn utalmal palral kontestaln untuk merekal 
pengalruhi daln yalkinkaln algalr mendukung daln kemudialn memberika ln 
sualralnyal kepaldal kontestaln yalng bersalngkutaln. perilalku memilih aldalla lh 
alktivitals pemberialn sualral oleh individu yalng berkalitaln eralt dengaln kegialta ln 
pengalmbilaln keputusa ln untuk memilih altalu tidalk memilih (to vote or not vote) 
didallalm sualtu pemilihaln umum (pilkaldal secalral la lngsung).  

Bilal voters memutuskaln untuk memilih (to vote) malkal voters alka ln 
memilih altalu mendukung kalndidalt tertentu Perila lku politik sebalgali sallalh sa ltu 
kaljialn dallalm studi ilmu politik, di Indonesial hall ini menjaldi ralmali 
diperbincalngkaln sejalk system politik di Negalral ini berallih ke system 
demokralsi lalngsung, mengingalt galyal daln jenis kalralkter palral alctor politik 
salngalt berpalrialsi, dallalm hall ini perilalku politik jugal dalpalt dipalhalmi da lri 
beberalpal sumber.  

Perilalku pemilih memalng balnyalk sekalli yalng menjelalskaln tentalng teori 
ini tetalpi paldal umumnyal aldal 3 pendekaltaln ntuk mengalnallisis tingkalh lalku 
palral pemilih dallalm sualtu pemilihaln umum, 3 falktor tersebut yalitu perilalku 
sosiologi, psikologi daln ralsionall yalitu sebalgali berikut :  
al. Sosiologi  

Penjelalsaln perilalku memilih dengaln menggunalkaln alnallisis sosiologis 
pertalmal kalli dikembalngkaln oleh salrjalnal Universitals Columbial sehinggal 
pendekaltaln ini dikena ll jugal dengaln sebutaln Malzhalb Columbial. Alsumsi dalsalr 
dalri pendekaltaln ini a ldallalh balhwal setialp malnusial terikalt di dallalm berbalgali 
lingkalraln sosiall, seperti kelualrgal, tempalt kerjal, lingkungaln tempalt tinggall, da ln 
sebalgalinyal. Setialp individu didorong untuk menyesualikaln diri sehinggal 
perilalkunyal dalpalt diterimal oleh lingkungaln sosiallnyal. Konteks ini berlalku 
dallalm soall pemberialn sualral dallalm pemilu.  
b. Psikologi  

Pendekaltaln psikologis ini dikembalngkaln oleh malhzalb Michigaln, The 
Survey Center di Alnn Alrbor yalng memusaltkaln perhaltialnnyal paldal individu 
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palral pemilih. Model psikologis memperkenallka ln alpal yalng disebut sebalgali 
budalyal demokralsi altalu culture, daln secalral lebih khusus lalgi alpal yalng disebut 
sebalgali budalyal palrtisipalsi politik untuk menjelalskaln palrtisipalsi politik, 
termalsuk votern turnout. Menurut model ini, seoralng walrgal berpalrtisipa lsi 
dallalm pemilihaln umum bukaln saljal kalrenal kondisinyal lebih balik secalral sosia ll-
ekonomi, altalu kalrena l beraldal dallalm jalringaln sosiall, alkaln tetalpi, kalrenal ia l 
tertalrik dengaln politik, punyal peralsalaln dekalt dengaln palrtali tertentu (identitals 
palrtali), punyal informalsi yalng cukup untuk menentukaln pilihaln, mera lsal 
sualralnyal beralrti, sertal percalyal balhwal pilihalnnyal dalpalt ikut memperbaliki 
kealdalaln (politicall effalcy). Menurut pendekaltaln ini, yalng berpengalruh 
lalngsung terhaldalp pilihaln pemilih bukaln struktur sosiall, sebalgalimalnal 
dialnallisis oleh pendekaltaln sosiologis (Malzhalb Columbial), melalinkaln falktor-
falktor jalngkal pendek daln jalngkal palnjalng terhaldalp pemilih.  

Orientalsi terhaldalp isu altalu temal merupalkaln konseptuallisalsi pengalruh 
jalngkal pendek yalng diperkenallkaln oleh pendekaltaln psikologis. Isu-isu khusus 
halnyal dalpalt mempengalruhi perilalku pemilih alpalbilal memenuhi tigal 
persyalraltaln berikut ini: (1) isu tersebut dalpalt ditalngkalp oleh pemilih; (2) isu 
tersebut dialnggalp penting oleh pemilih; (3) pemilih dalpalt menggolongkaln 
posisinyal terhaldalp isu tersebut, balik positif malupun negaltive. Pendekalta ln 
psikologis aldal beberalpal falktor yalng mendorong pemilih menentuka ln 
pilihalnnyal, yalitu: identitals palrtali, daln kalndidalt. Identifikalsi palrtali digunalka ln 
untuk mengukur sejumlalh falktor predisposisi pribaldi malupun politik. Seperti 
pengallalmaln pribaldi altalu orientalsi politik yalng relevaln balgi individu. 
Pengallalmaln pribaldi daln orientalsi politik sering diwalriskaln oleh oralng tual, 
nalmun dalpalt pulal dipengalruhi oleh lingkungaln, ikaltaln perkalwinaln, da ln 
situalsi krisis. Pendeka ltaln psikologis lebih menitik beraltkaln konsep sosiallisa lsi 
daln sikalp sebalgali valrialbel utalmal dallalm menjelalskaln perilalku memilih, 
dalripaldal pengelompokaln sosiall.  

Palral pemilih menentukaln pilihalnnyal terha ldalp seoralng kalndidalt kalrena l 
produk dalri “sosiallisa lsi yalng diterimal seseoralng paldal malsal kecil, balik da lri 
lingkungaln kelualrgal malupun pertemalnaln daln sekolalh, salngalt mempengalruhi 
pilihaln politik mereka l, khususnyal paldal salalt pertalmal kalli merekal memilih”. 
Pengalnut pendekaltaln ini menjelalskaln balhwal sikalp seseoralng, sebalgali refleksi 
dalri kepribaldialn seseoralng. Oleh kalrenal itu, pendekaltaln psikologi sebalgali 
kaljialn utalmal, yalkni ikaltaln emosionall paldal sa ltu palrpol, daln ketokohaln. 
Menurut penjelalsaln di altals iallalh aldal beberpal indikaltor yalng bisal digunalka ln 
untuk mengujur penga lruh pendekaltaln yalitu : 1. Identifikalsi palrtali, yalng dilihalt 
dalri kesalmalaln palndalngaln responden dengaln alnggotal kelualrgalnyal terhalda lp 
pilihaln tertentu sertal aldalnyal kesalmalaln alntalral palrtali yalng dipilih denga ln 
palrtali yalng dikalgumi. 2. Ketokohaln, dilihalt dalri peralsalaln emosionall pemilih 
yalng melalndalsi pilihalnnyal dengaln mempertimbalngkaln identitals alta lu 
ketokohaln callon (altalu tokoh dibelalkalng callon) da ln tokoh-tokoh palnutaln yalng 
dihormalti oleh pemilih. Dalri pemalpalraln teori dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal 
pendekaltaln psikologis merupalkaln pendekaltaln ya lng melihalt perilalku pemilih 
sebalgali bentukaln dalri proses yalng melalhirkaln ikaltaln emosionall (identifikalsi) 
yalng mengalralhkaln tindalkaln politik seseoralng dallalm pemilihaln berdalsalrka ln 
identifikalsi palrtali daln ketokohaln. 
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c. Ralsionall  

Berdalsalrkaln pengetalhualn terbalik yalng dimiliki, mewujudkaln tujualnnya l 
dengaln menggunalkaln input sumber dalyal ya lng palling sedikit Konsep 
ralsionalltals beralngkalt dalri konsep individu yalng memiliki prefensi da ln 
dihaldalpkaln paldal kena llal ketikal halrus mengalmbil keputusaln.  

Tim Pelalksa lnal melalkuka ln eva llualsi terha ldalp peningka ltaln palrtisipa lsi 
politik paldal malsyalra lkalt sebelum daln setelalh di la lkuka lnnyal sosia llisa ls 
tersebut.Yalitu sebalgali berikut : 

 
Talbel 1. Eva llualsi Peningka ltaln Eva llualsi Politik 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. Malsallalh Talrget Lualraln Presentalse 

Sebelumnyal 

Presentalse 

Sesudalh 

1 Kuralngnya l 

Kepercalyalaln terha ldalp 

Institusi Politik 

Peningka ltaln kesa ldalra ln 

mitral tentalng  

pentingnya l eduka lsi 

politik 

10 % 80% 

2 Tingginyal Tingkalt 

Disinformalsi daln 

Informa lsi yalng Tida lk 

Alkuralt 

Peningka ltaln 

pemalhalmaln terka lit 

informa lsi 

20 % 90 % 

3 Ketidalkpualsaln terha ldalp 

isu-isu politik 

Peningka ltaln 

memalhalmi isu-isu 

politik 

20% 90 % 

4 Tingkalt Keterliba ltaln 

Politik yalng Rendalh 

Peningka ltaln palrsipalsi 

politik malsya lralkalt 

10% 90 % 

5. Kesulitaln Mema lha lmi 

Sistem Politik ya lng 

Kompleks 

Peninga lkaltaln 

pemalhalmaln system 

politik 

10 % 85 % 

6. Potensi Meningka ltnya l 

Golput 

Menurunnyal potensi 

Golput 

20 % 90 % 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Progralm kemitralaln malsyalralkalt di Desal Paltengaln yalitu 
meningkaltnyal palrtisipalsi politik malsyalralkalt dalla lm menyongsong pilkalda l 
serentalk talhun 2024. Terselenggalralnyal Pengalbdia ln paldal Malsyalralkalt oleh 
Dosen Progralm Studi S1 Aldministralsi Publik Falkultals Ilmu Sosiall daln 
Ilmu Politik Universita ls Palsundaln Balndung dallalm Peningkaltaln Palrtisipalsi 
Politik dallalm menyongsong Pilkaldal serentalk talhun 2024 di Desal Paltengaln 
Kalbupalten Balndung. 

Berkembalngnyal Malsyalralkalt di Desal Paltengaln Kalbupalten Balndung 
mengenali eksistensi pemilih dallalm pemilihaln umum, meningkaltkaln ra lsal 
kesaldalraln alkaln pentingnyal malsyalralkalt sebalgali pemilih, yalng malnal 
mempunyali kontribusi yalng salngalt penting da llalm pelalksalnalaln pemiliha ln 
umum daln Terbentuknyal kesaldalraln malsuyalralkalt, yalng malnal nalntinyal 
menjaldi halralpaln untuk mewujudkaln pembalnguna ln balngsal daln negalral. 

  
UCAPAN TERIMA KASIH 

Terimka lsih palda l semual pihalk yalng membalntu paldal pelalksalnala ln 
pengalbdialn kepaldal Ma lsya lralkalt di desa l paltengaln ka lbupa lten balndung, semogal 
pengalbdialn kepaldal Ma lsya lralkalt ini dalpalt memberika ln ma lnfa lalt balgi desa l 
paltenga ln kalbupalten ba lndung.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Aziz, Nadila 

296 
 

 
DAFTAR PUSTAKA 
Alminalh, & Salri, N. (2019). Dalmpalk Hoalx Di Medial Sosiall Falcebook Terhaldalp 

Pemilih Pemulal. Jurnall Komunikalsi Globall, 8(1), 51–61.  
Alrdialni, D., Kalrtini, D. S., & Herdialnsyalh, Al. G. (2019). Straltegi Sosiallisalsi Politik 

Oleh Kpu Kalbupalten Ngalwi Untuk Membentuk Pemilih Pemulal Yalng 
Cerdals Dallalm Pemilihaln Gubernur Daln Walkil Gubernur Jalwal Timur Talhun 
2018 Di Kalbupalten Ngalwi. Socius, 6(1), 42– 50.  

Calndral Syalhputral Muhalmmald. (2020). Geralkaln Literalsi Politik Perempualn 
Nalhdlaltul Ulalmal Dallalm Menyalmbut Pemilihaln Umum 2019-2020. Jurnall 
Islalm Nusalntalral Vol. 04 No. 02, 
p. 203-219. http://jurnallnu.com/index.php/als/index  

Hendrik, Al. & Dalniall, E. (2021). Straltegi Pembinalaln Kalder Politik Melallui Literalsi 
Politik. Jurnall Mimbalr Demokralsi, 21 (1), 41-47. DOI: 
http://doi.org/10.21009/jimd.v21i1.22399  

Heryalnto, G.G (2018). Medial Komunikalsi Politik. Yogyalkalrtal: IRCiSoD.  
Putri, N. E. (2017). Dalmpalk Literalsi Politik Terhaldalp Palrtisipalsi Pemilih dallalm 

Pemilu. 
Jurnall Algregalsi: Alksi Reformalsi Goverment Dallalm Demokralsi, 5(1). 


